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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>Permukiman informal telah menjadi salah satu isu paling penting yang dihadapi

daerah perkotaan di Indonesia, khususnya DKI Jakarta. Sebagai ibukota Indonesia, Jakarta menjadi tujuan

utama bagi para migran yang mengharapkan peluang kerja dan peningkatkan ekonomi untuk memperoleh

kehidupan yang lebih layak. Namun, faktor tenaga kerja yang murah dan keterbatasan pemerintah dalam

menyediakan perumahan yang memadai, mendorong mereka untuk tinggal pada permukiman informal.

Permukiman ini menjadi ruang yang mengakomodasi kebutuhan para migran dengan keterbatasan sosial-

ekonomi untuk dapat menyesuaikan diri dengan dengan kehidupan kota, melalui penyediaan perumahan.

Pada kenyataannya, pemerintah cenderung mengganggap permukiman informal sebagai pengganggu

pembangunan kota melalui kebijakan penggusuran. Menggunakan teori informalitas kota, studi ini mencoba

mengubah perspektif negatif terhadap permukiman informal, dengan menyoroti potensi yang dimiliki dan

kontribusinya terhadap kota. Melalui studi kasus Kampung Muka sebagai permukiman informal di pusat

kota, ternyata Kampung Muka tidak hanya sebagai solusi alternatif perumahan bagi para migran dengan

keterbatasan sosial-ekonomi, namun juga turut mendukung perkembangan sektor formal yang ada di

sekitarnya. <hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Informal settlements have become one of the most important issues facing urban areas in Indonesia, DKI

Jakarta in particular. As the capital of Indonesia, Jakarta is the main destination for migrants who expect job

opportunities and economy improvement for a more decent life. However, low-income factor and

government limitations in providing adequate housing, encouraged them to live in informal settlement. This

settlement become a space that accommodates the needs of migrants with socio-economic constraints to be

able to adjust to city life, through the provision of housing. In reality, the government tends to consider

informal settlement as a disruption to urban development, therefore the policy that is often carried out is

eviction. Using urban informality as a main concept, this study tries to change the negative perspectives on

informal settlements by highlighting at its potential and contribution to the city. Through the Kampung

Muka case study as an informal settlement in the city center, it turns out that this settlement is not only as an

alternative housing solution for migrants with socio-economic constraints, but also contributes to the

development of the surrounding formal sector. 
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